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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء
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ABSTRAK 

Kajian mengenai Manuskrip Al-Qur’an merupakan kajian yang termasuk 

dalam bagian sejarah persebaran agama islam. Banyak manuskrip ditemukan 

tersebar di seluruh Indonesia termasuk di Jawa Tengah, salah satunya adalah dua 

buah Manuskrip Al-Qur’an yang ditemukan di Sabrangkali Ngluwar. Manuskrip 

Al-Qur’an Sabrangkali Ngluwar 1 dan 2 (MASN 1 dan 2) merupakan mushaf Al-

Qur’an kuno yang telah menjadi kepemilikan turun temurun dari keluarga Bapak 

Khabib Rochim. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana asal-usul atau 

sejarah, karakteristik dan sistematika penulisan, serta fungsi dari MASN 1 dan 2. 

Objek dari penelitian ini adalah dua Manuskrip Al-Qur’an Sabrangkali 

Ngluwar (MASN 1 dan 2) yang dikaji menggunakan pendekatan filologi untuk 

mengetahui karakteristik kedua manuskrip. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif-analisis serta menggunakan data primer dan 

sekunder yang terkait dengan tema pokok kajian, serta menggunakan teknik 

penelitian wawancara, observasi, dan juga dokumentasi. 

Temuan dari penelitian ini secara kodikologis mengungkapkan karakteristik 

kedua manuskrip. MASN 1 dan 2 diperkirakan berasal dari abad 19, dan 

menggunakan alas naskah berupa kertas Eropa dilihat dari adanya watermark dan 

countermark. Penggunaan tinta berwarna hitam untuk menuliskan ayat dan warna 

merah digunakan untuk menuliskan scholia, judul surah dan tanda waqaf. Secara 

tektologis diketahui karakter penggunaan rasm dan qira’at pada kedua manuskrip, 

perbedaan scholia dan penulisan judul surah. Manuskrip Al-Qur’an Sabrangkali 

Ngluwar memiliki fungsi pendidikan dan kebudayaan bagi warga sekitar. 

Kata Kunci: Manuskrip, Filologi, Sabrangkali Magelang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemunculan berbagai mushaf Al-Qur’an kuno di Indonesia tentu 

tidak terlepas dari sejarah masuknya islam ke Indonesia dan juga sejarah 

penulisan Al-Qur’an itu sendiri. Ada beberapa teori mengenai masuknya 

islam di Indonesia 1 , dan ada dua teori besar. Pertama, teori seorang 

orientalis yakni Snouck Hurgronje yang menyatakan islam masuk di 

Indonesia sekitar abad 13M. Kedua, teori berita dari Cina, yang dengan 

berbagai buktinya menyatakan bahwa masuknya islam di Indonesia terjadi 

pada abad 7 M. Agama islam menyebar di Indonesia melalui beberapa cara2, 

diantaranya melalui perdagangan, dakwah, perkawinan, pendidikan, dan 

kultural atau budaya.   

Kembali ke Nusantara, penulisan Al-Qur’an di Indonesia sendiri 

diperkirakan telah dilakukan sejak sekitar abad ke-13 M saat Kerajaan Pasai 

menjadi kerajaan pertama yang memeluk agama islam3. Penyalinan dan 

penulisan Al-Qur’an di nusantara dilakukan oleh berbagai macam lapisan 

masyarakat, seperti penyalin profesional, kyai/ ulama, dan juga santri. 

                                                
1 Rosita Baiti, “Teori Dan Proses Islamisasi Di Indonesia,” Wardah XXVIII (Desember 2014), hlm. 

133. 

2 Achmad Syafrizal, “Sejarah Islam Nusantara,” Islamuna II (Desember 2015), hlm. 241. 

3 Lenni Lestari, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Perpaduan Islam Dan Budaya Lokal,” At Tibyan I 

(June 2016): 174. 
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Berdasarkan penelitian dan penelusuran mengenai mushaf kuno dari 

wilayah Aceh hingga Maluku, setidaknya ditemukan 400 dokumen 

manuskrip Al-Qur’an4. Di pulau Jawa, yakni dari daerah Banten sampai 

Jawa Timur, ada setidaknya 130 dokumen manuskrip mushaf Al-Qur’an 

yang berhasil ditemukan. Di Jawa tengah sendiri ditemukan sekitar 35 

manuskrip mushaf Al-Qur’an. 

Dari banyaknya dokumen manuskrip mushaf Al-Qur’an yang 

ditemukan tersebut, tentu belum semuanya terjamah oleh para peneliti. 

Salah satu diantaranya adalah manuskrip mushaf Al-Qur’an yang berada di 

Masjid Mujahidin, Dusun Sabrangkali, Desa Blongkeng, Kecamatan 

Ngluwar, Kabupaten Magelang. Berdasarkan penelusuran awal, mushaf Al-

Qur’an saat ini merupakan milik Kyai Khabib Rochim yang merupakan 

generasi kelima yang memiliki dan memelihara manuskrip tersebut. 

5Menurut penjelasan singkat beliau, mushaf ini ditulis menggunakan tinta 

yang berasal dari tumbuhan dan dituliskan diatas kertas dluwang. 

 Penelusuran awal penulis menemukan 2 mushaf (selanjutnya 

disebut MASN 1 dan MASN 2) yang kondisinya berbeda. Kedua mushaf 

ini tidak dalam kondisi lengkap, namun salah satunya memiliki kondisi yang 

lebih unggul. Mushaf pertama ditemukan di Masjid Al-Mujahidin dan 

                                                
4 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 

RI, Mushaf Kuno Nusantara: Jawa (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang 

dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019). 

5 Wawancara dengan Bapak Khabib Rochim, Imam Masjid Mujahidin Dusun Sabrangkali, 

Ngluwar, Magelang, di Magelang tanggal 23 November 2021. 
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mushaf kedua ditemukan di rumah Bapak Khabib Rochim, yang kini 

keduanya disimpan di masjid Al-Mujahidin. Menurut penuturan beliau, 

Bapak Khabib Rochim, silsilah keluarga beliau memiliki hubungan dengan 

Keraton Yogyakarta. Ditemukannya 2 mushaf sekaligus di satu tempat 

menunjukkan bahwa ada upaya untuk menjaga dan merawat Al-Qur’an dan 

tentunya memiliki peran dalam penyebaran agama islam di tempat tersebut. 

Hal yang menarik untuk dikaji adalah ditemukannya dua buah 

mushaf dalam satu lokasi yang berdekatan, serta kondisi fisik mushaf yang 

berbeda. Tiap mushaf pasti memiliki keunikan dan karakter khusus yang 

berbeda satu dengan lainnya, seperti iluminasi, rasm, qira’at, jenis kertas, 

ukuran, dan lain sebagainya. Kedua mushaf yang ditemukan di Dusun 

Sabrangkali dalam penelusuran singkat, masing-masing memiliki 

watermark kertas yang berbeda. Salah satu mushaf juga memiliki iluminasi 

pada bagian tengah mushaf. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa kedua 

mushaf memiliki waktu penulisan yang berbeda, sehingga menarik untuk 

dikaji lebih lanjut sebagai upaya mengetahui bagaimana sejarah kedua 

mushaf tersebut. Selain itu sejauh penelusuran penulis, penelitian terkait dua 

mushaf ini belum banyak dilakukan. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat mengungkap 

bagaimana penyebaran agama islam dan akan memperkaya sejarah 

kebudayaan di dusun tersebut. Kemudian untuk mengetahui kemungkinan 

apakah kedua mushaf tersebut berasal dari waktu yang sama. Selain itu dari 

sisi karakteristiknya seperti rasm, qira’at, scholia dan penulisan judul surah, 
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dapat mengetahui keunikan mushaf tersebut dan sebagai upaya untuk 

mengetahui kapan waktu dan tempat penulisan mushaf tersebut. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap kajian filologi 

terhadap manuskrip mushaf Al-Qur’an. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan di awal, 

penelitian ini memiliki fokus rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana asal-usul atau sejarah Manuskrip Al-Qur’an Sabrangkali, 

Ngluwar, Magelang (MASN) 1 dan 2? 

2. Bagaimana karakteristik dan sistematika penulisan sejarah Manuskrip 

Al-Qur’an Sabrangkali, Ngluwar, Magelang (MASN) 1 dan 2? 

3. Bagaimana fungsi Manuskrip Al-Qur’an Sabrangkali, Ngluwar, 

Magelang (MASN) 1 dan 2? 

C. Tujuan dan Manfaat 

  Tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengungkap dan menjelaskan asal-usul atau sejarah Manuskrip Al-

Qur’an Sabrangkali, Ngluwar, Magelang (MASN) 1 dan 2 

2. Untuk mengetahui serta mendeskripsikan karakteristik dan sistematika 

penulisan Manuskrip Al-Qur’an Sabrangkali, Ngluwar, Magelang 

(MASN) 1 dan 2 
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3. Mengetahui fungsi Manuskrip Al-Qur’an Sabrangkali, Ngluwar, 

Magelang (MASN) 1 dan 2 

  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis diharapkan dapat memberi kontribusi keilmuan kajian 

filologi terhadap Al-Qur’an di jurusan ilmu Al-Qur’an dan Tafsir serta 

memberikan wawasan mengenai karakteristik manuskrip Al-Qur’an di 

Dusun Sabrangkali, Kecamatan Ngluwar, Kabupaten Magelang 

2. Secara praktis penelitian ini diharap dapat memberi kontribusi terhadap 

masyarakat sekitar khususnya, mengenai informasi dan karakterisik 

manuskrip Al-Qur’an di Dusun Sabrangkali, Kecamatan Ngluwar, 

Kabupaten Magelang 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka penting dilakukan oleh peneliti sebelum 

melakukan sebuah penelitian. Hal ini berguna untuk mengetahui apakah 

penelitian terkait objek yang akan diteliti sudah ada yang mengkaji atau 

belum. Selain itu kajian pustaka juga berguna agar tidak ada kesamaan 

dengan penelitian sebelumnya sehingga dapat menjaga keorisinalitasan dari 

penelitian. Dalam penelitian ini, tinjauan pustaka akan dikategorikan 

menjadi 3, yaitu:  

1. Manuskrip Al-Qur’an di Indonesia 

Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Al-Qur’an K.H. Thohir 

(Kajian Filologi) merupakan skripsi karya Muhamad Shofiyul Hadziq. 



6 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan manuskrip mushaf K.H Thohir sebagai objek 

penelitian dan menggunakan metode naskah tunggal. Dari karya ini 

diperoleh hasil bahwa sejarah manuskrip ini digunakan sebagai media 

pembelajaran dan juga pengajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren Desa 

Langon. Kemudian ditemukan karakteristik yakni penggunaan rasm 

campur, yakni dominan pada rasm usmani dan beberapa menggunakan 

rasm imlai.6 

Eksistensi dan Varian Mushaf Al-Qur’an di Bumi Reog, skripsi 

karya Fauziatu Shufiyah ini mengkaji tiga buah manuskrip Al-Qur’an yang 

berbeda, yakni di daerah Tegalsari, Jetis, dan Sampung Ponorogo. Secara 

keseluruhan penelitian ini membahas mengenai sejarah dan juga eksistensi 

dari masing-masing manuskrip. Tiap manuskrip memiliki kepemilikan dan 

sejarah yang berbeda. Manuskrip di Tegalsari dijadikan landasan karena 

lebih lengkap dari aspek kodikologi. Manuskrip di Kutu Kulon lebih 

banyak digunakan sebagai alat jual beli, sedangkan manuskrip yang berada 

di Sampung digunakan sebagai media dakwah dan pembelajaran agama 

pada masanya.7 

Kajian kodikologi dan tekstologi juga digunakan Mohamad Yahya 

dan Adrika Fithrotul Aini dalam sebuah jurnal yang berjudul Karakteristik 

                                                
6 Muhammad Shofiyul Hadziq, “Sejarah Dan Karakteristik Manuskrip Al-Qur’an K.H. Thohir 

(Kajian Filologi)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2020. 

7 Fauziatu Shufiyah, “Eksistensi Dan Varian Mushaf Al-Qur’an Di Bumi Reog (Kajian Filologi 

Atas Tiga Manuskrip Di Tegalsari, Jetis, Dan Sampung Ponorogo)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020. 
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dan Fragmen Sejarah Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Dolah Bakri 

Wonolelo Pleret Bantul. Secara umum karya ini memiliki pembahasan 

yang hampir sama dengan penelitian sebelumnya yang sudah dijelaskan, 

yakni membahas mengenai aspek kodikologi, tekstologi, dan juga sejarah. 

Dalam jurnal ini dijelaskan bagaimana identitas islam di Nusantara yang 

dilihat dari daerah Wonolelo.8 

Berbeda dengan buku yang diterbitkan oleh Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang Dan Diklat Kementrian Agama RI yang 

berjudul Mushaf Kuno Nusantara: Jawa, dalam buku ini berisikan katalog 

mushaf Al-Qur’an yang ada di pulau Jawa. mulai dari Provinsi Banten, 

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur. Dalam 

setiap manuskrip terdapat beberapa keterangan singkat seperti kode 

manuskrip, pemilik, penulis, keadaan manuskrip, ukuran, iluminasi, tanda 

baca, rasm, dan penggunaan tinta.9 

2. Karakteristik Manuskrip Al-Qur’an 

Skripsi berjudul Rasm Dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an K.H 

Mas Hasan Masyruh karya Chumairok Zahrotur Roudloh berfokus hanya 

pada satu karakteristik saja yaitu rasm. Kaidah rasm ustmani ditemukan 

pada mushaf ini. Namun tidak konsisten. Pada beberapa kata memang 

digunakan secara konsisten, namun selebihnya terdapat percampuran 

                                                
8  Mohamad Yahya and Adrika Fithrotul Aini, “Karakteristik Dan Fragmen Sejarah Manuskrip 

Mushaf Al-Qur’an Dolah Bakri Wonolelo Pleret Bantul,” Mutawatir VII (Desember 2017). 

9 Mushaf Kuno Nusantara: Jawa. 
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dengan rasm imla’i. Suatu ayat adakalanya menggunakan rasm ustmani 

dan ayat lain menggunakan rasm imla’i. Bahkan ditemukan pula dalam 

satu ayat menggunakan kedua rasm tersebut10. 

Selanjutnya sebuah jurnal yang berjudul Manuskrip Mushaf Al-

Qur’an Daun Lontar Koleksi Kiai Abdurrochim (Kajian Pemakaian Rasm 

dan Qiraat) karya Qona’ah Dwi Hastuti dan Moh. Abdul Kholiq mengkaji 

sebuah naskah daun lontar milik Kiai Abdurrochim dari Tarub, Jawa 

Tengah. Berfokus pada kajian rasm dan qira’at, dalam mushaf ini secara 

keseluruhan menggunakan rasm ustmani, meskipun ditemukan beberapa 

kalimat yang menggunakan rasm imla’i, tetapi tidak mempengaruhi 

keseluruhan naskah. Sedangkan qira’at yang digunakan dalam mushaf ini 

adalah qira’at Imam Ashim riwayat hafs11. 

 

Keragaman Qira’at Dalam Mushaf Kuno Nusantara (Studi Mushaf 

Kuno Sultan Ternate) merupakan sebuah jurnal karya Mustopa, yang fokus 

kajiannya adalah mengenai qira’at pada manuskrip Al-Qur’an Sultan 

Ternate. Mushaf ini masih lengkap memuat 30 juz, dan dilengkapi 

penjelasan mengenai rasm, makki-madani, dan hadis-hadis tentang 

keutamaan membaca Al-Qur’an pada surat tertentu. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa qira’at yang digunakan pada mushaf Sultan 

                                                
10 Chumairok Zahrotur Roudloh, “Rasm Dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an K.H. Mas Hasan 

Masyruh”, Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2019. 

11  Qona’ah Dwi Hastuti and Moh. Abdul Kholiq, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Daun Lontar 

Koleksi Kiai Abdurrochim (Kajian Pemakaian Rasm Dan Qiraat),” PROFETIKA XXI (June 2020). 
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Ternate ini adalah qira’at Nafi’ riwayat Qalun meskipun tidak diterapkan 

secara sempurna. Inkonsistensi ditemukan pada awal surat yaitu surat Al-

Fatihah12. 

3. Manuskrip Al-Qur’an di Magelang 

Sebuah jurnal yang berjudul Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Pondok 

Pesantren Jogorekso Gunungpring Magelang karya Ajeng Pudyastuti Budi 

Wanodya, mengkaji manuskrip Al-Qur’an yang ada di Pondok Pesantren 

Jogorekso, Gunungpring, Magelang, dengan berfokus pada aspek 

kodikologi dan qira’at. Manuskrip ini masih memuat lengkap 30 juz dan 

merupakan manuskrip yang dimiliki secara turun-temurun. Berdasarkan 

sampel yang diambil dari Surah Al-Kahfi, manuskrip ini memiliki qira’at 

yang beragam namun cenderung menggunakan qira’at Asim.13 

Selanjutnya, sebuah skripsi karya Hanifatul Asna yang berjudul 

Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Pangeran 

Diponegoro (Kajian Filologi), mengkaji dua buah manuskrip yang 

dinisbatkan sebagai peninggalan Pangeran Diponegoro, yang berfokus pada 

sejarah dan karakteristik dari manuskrip. Dari penelitian ini ditemukan 

bahwa penggunaan rasm antara kedua manuskrip ini berbeda, yang mana 

                                                
12  Mustopa, “Keragaman Qira’at Dalam Mushaf Kuno Nusantara (Studi Mushaf Kuno Sultan 

Ternate),” SUHUF VII (November 2014). 

13 Ajeng Pudyastuti Budi Wanodya, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Pondik Pesantren Jogorekso 

Gunungpring Magelang”, Al-Itqan: Jurnal Studi Al-Qur’an, No.1, Vol.7, 2021. 
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manuskrip satu menggunakan kaidah rasm imla’i dan manuskrip lainnya 

menggunakan kaidah rasm usmani.14 

Kemudian sebuah skripsi berjudul Manuskrip Mushaf Al-Qur’an 

Koleksi K.H. Wongso Dimejo Secang, Magelang (Studi Filologi), karya 

Einstina Sayyidah Qoyyimah juga mengkaji aspek kodikologi atau aspek 

fisik sebagaimana penelitian sebelumnya. Selain aspek kodikologi, 

penelitian ini juga mengungkap fungsi manuskrip di lingkungan Masyarakat 

yakni digunakan sebagai media pengobatan. Dari sisi penggunaan qira’at 

dan rasm, manuskrip ini menggunakan qira’at Imam Ashim Riwayat Hafs 

dan menggunakan rasm ussmani.15 

Berbeda dengan sebuah jurnal karya Fajar Fata Chilwasesa yang 

berjudul Iluminasi Dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an K.H. Wongso 

Dimejo Secang Magelang, yang hanya berfokus pada aspek iluminasi 

dengan menggunakan pendekatan ilmu semiotika. Hasilnya, peneliti 

mengungkapkan makna motif dan juga penggunaan warna pada iluminasi 

Manuskrip Al-Qur’an K.H. Womgso Dimejo, seperti motif floral 

melambangkan keasrian lingkungan Kabupaten Magelang, serta 

penggunaan warna biru yang diinterpretasikan oleh peneliti sebagai bentuk 

perbedaan yang ada di Kabupaten Magelang dikemas dalam kemutlakan 

                                                
14 Hanifatul Asna, “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Pangeran Diponegoro 

(Kajian Filologi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 

15  Einstina Sayyidah Qoyyimah, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi K.H. Wongso Dimejo 

Secang, Magelang (Studi Filologi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora, UIN Salatiga, 2024. 
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dan tidak bisa dihindari, namun tetap damai dengan adanya hidayah yang 

diberikan Allah swt. Melalui Manuskrip Al-Qur’an tersebut.16 

E. Kerangka Teori 

1. Filologi 

Penelitian mengenai manuskrip merupakan penelitian yang 

objek materialnya adalah berupa naskah kuno itu sendiri. Para ahli 

sebagian menyatakan bahwa untuk disebut sebagai naskah kuno 

minimal harus berusia seratus tahun. Naskah kuno merupakan dokumen 

dari berbagai jenis yang ditulis menggunakan tangan, dikhususkan pada 

bentuk sebelum dicetak17. Sedangkan menurut UU Cagar Budaya No.5 

Tahun 1992 Bab I Pasal 2 disebutkan bahwa naskah kuno atau 

manuskrip adalah yang berusia 50 tahun lebih18. 

Penelitian yang dilakukan terhadap manuskrip mushaf kuno 

termasuk dalam kajian filologi. Kata filologi berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu philos yang bermakna cinta, dan logos yang berarti kata19. Secara 

istilah filologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang 

                                                
16 Fajar Fata Chilwasesa, “Iluminasi Dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an K.H. Wongso Dimejo 

Secang Magelang”, Qaf, No.02, Vol. V, 2023. 

17  Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2021), 

hlm73. 

18 Hirma Susilawati, “Preservasi Naskah Budaya Di Museum Sonobudoyo,” Al Maktabah I (2016), 

hlm.62 

19  Siti Baroroh Baried and dkk, Pengantar Teori Filologi (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, 1985), hlm. 1 
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naskah-naskah kuno untuk menetapkan keasliannya, bentuknya semula, 

makna isinya, dan konteks penulisannya20. Dalam studi teks, filologi 

diartikan sebagai studi yang kegiatannya adalah dengan melakukan 

kritik teks atau studi tentang seluk-beluk teks21.  

Penelitian filologi memiliki alur penelitian yang secara 

kronologis disebutkan oleh Oman Faturahman, yaitu: 1) Penentuan teks; 

2) Inventarisasi naskah; 3) Deskripsi naskah; 4) Perbandingan naskah 

teks; 5) Suntingan teks; 6) Terjemahan teks; 7) Analisis isi22. Penentuan 

teks menjadi tahap awal, yang mana setiap peneliti memiliki preferensi 

tersendiri terkait apa yang menurutnya menarik. Selanjutnya 

inventarisasi naskah dilakukan untuk mencari dan mencatat keberadaan 

naskah yang memuat salinan teks yang akan dikaji. Beberapa caranya 

adalah dengan katalog naskah, buku yang membahas naskah terkait, 

artikel jurnal, publikasi, dan karya tulis. Tahap selanjutnya adalah 

deskripsi naskah, yakni mengidentifikasi naskah baik dari segi fisik, isi, 

maupun identitas kepengarangan untuk menghasilkan deskripsi yang 

utuh. Kemudian perbandingan naskah teks, dilakukan jika ditemukan 

lebih dari satu salinan naskah. Tahap ini dilakukan dengan cara 

membandingkan naskah dan juga teksnya antara satu dengan yang lain, 

                                                
20 Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, hlm.74. 

21 Baroroh Baried and dkk, Pengantar Teori Filologi, hlm.2 

22 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori Dan Metode (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 

hlm.69 
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membandingkan kertas, jenis teks, ejaan, variasi bacaan, dan 

sebagainya. Selanjutnya tahap suntingan teks adalah menyiapkan edisi 

teks yang bisa dibaca dan dipahami oleh banyak kalangan. Dalam kajian 

manuskrip Al-Qur’an, suntingan perlu dilakukan jika naskah Al-Qur’an 

ditulis dengan aksara selain Arab23. Tahap keenam yakni terjemahan 

teks, yang dalam dalam naskah Al-Qur’an dilakukan jika terdapat 

keterangan yang menggunakan bahasa daerah atau bahasa asing. Yang 

terakhir yaitu analisis isi, melakukan telaah guna menentukan 

kandungan teks. 

2. Kodikologi 

Dalam kajian filologi juga ada cabang ilmu yang disebut dengan 

kodikologi. Kodikologi merupakan bagian dari filologi yang berarti 

ilmu tentang kodeks, dan kodeks adalah bahan tulisan tangan. 

Kodikologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang naskah 24 . 

Kodikologi mempelajari semua aspek naskah, meliputi bahan kertas, 

usia naskah, tempat penulisan, dan perkiraan penulisan naskah 25 . 

Kodikologi ini berfokus pada aspek fisik dari suatu naskah, yang 

                                                
23  Achmad Yafik Mursyid, “Paradigma Penelitian Manuskrip Al-Qur’an: Dari Diskursus Ke 

Metodologi,” Islamika XXI (Desember 2021), hlm.91 

24 Dwi Sulistiyorini, Filologi Teori Dan Penerapannya (Malang: Madani, 2015), hlm.20 

25 Elis Suryani NS, Filologi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2021), hlm.49 
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bertujuan untuk mengetahui bagaimana teknik pembuatan dan waktu 

dibuatnya sebuah naskah26. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang dilakukan untuk 

mendapatkan sebuah data dengan tujuan dan kegunaan tertentu27. Dengan 

adanya metode penelitian, diharapkan akan menghasilkan penelitian yang 

valid dan berkualitas. Dalam penelitian ini, metode yang akan dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Objek yang dijadikan sebagai bahan penelitian oleh penulis 

adalah Manuskrip Al-Qur’an Sabrangkali Ngluwar 1 (MASN 1) dan 

Manuksrip Al-Qur’an Sabrangkali Ngluwar 2 (MASN 2) milik Bapak 

Khabib Rochim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif-analisis, yaitu dengan mendeskripsikan kondisi fisik 

kedua manuskrip, kemudian dilakukan analisis mengenai sistematika 

penulisan manuskrip. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data-data akan diperoleh dari dua sumber: 

                                                
26 Yafik Mursyid, “Paradigma Penelitian Manuskrip Al-Qur’an: Dari Diskursus Ke Metodologi.”, 

hlm. 87 

27  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2015). 
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a. Data primer, yakni yang didapatkan langsung dari manuskrip 

mushaf Al-Qur’an yang ada di Masjid Mujahidin, Sabrangkali, 

Ngluwar, Magelang. Selain itu data primer juga diperoleh dari 

wawancara dengan pihak yang terkait dengan manuskrip Al-Qur’an. 

b. Data sekunder, akan diperoleh dari berbagai buku, jurnal, atau 

artikel yang berkaitan dan dianggap penting dengan penelitian ini. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penulis melakukan 

berapa tahap, yaitu: 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara dilakukan kepada beberapa pihak yang terkait 

dengan manuskrip Al-Qur’an saat ini, seperti pemilik atau penjaga 

mushaf, pihak masjid atau takmir, dan tokoh agama setempat. 

Wawancara ini dilakukan guna mengetahui sejarah kepemilikan dan 

juga tempat penyimpanan mushaf. 

b. Observasi  

Observasi atau pengamatan secara langsung dilakukan 

penulis untuk mengetahui dan melihat secara langsung bagaimana 

kondisi fisik dari manuskrip mushf Al-Qur’an serta hal-hal terkait 

seperti huruf, harakat, dan rasm. 

c. Dokumentasi 
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Dalam melakukan penelitian, akan dilakukan dokumentasi 

dengan cara pengambilan foto/video, guna mempermudah penulis 

dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulis membuat sistematika pembahasan dalam penyusunan 

skripsi ini guna mempermudah pokok-pokok pembahasan dan memahami 

apa yang akan dibahas dalam penelitian ini. Sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan dari penelitian ini, yang menjelaskan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Dalam bab ini dijelaskan latar belakang dari 

penelitian ini, rumusan masalah serta tujuan dan manfaat dari penelitian. 

Kemudian penulis melakukan review terhadap penelitian sebelumnya yang 

sejenis dengan penelitian ini, agar tidak terjadi pengulangan penulisan dan 

menjaga orisinalitas penelitian. 

Bab II berisikan pembahasan mengenai manuskrip Al-Qur’an, baik 

sejarahnya, karakter, maupun fungsi dari penulisan manuskrip Al-Qur’an. 

Bab III akan membahas mengenai pernaskahan dan juga corrupt 

pada manuskrip Al-Qur’an Sabrangkali Ngluwar. Pembahasan meliputi 

judul manuskrip, tempat penyimpanan, ukuran halaman, jumlah halaman, 

jumlah baris, panjang baris, kertas, keadaan naskah, iluminasi dan kesalahan 
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yang ada pada manuskrip. Bahasan ini bertujuan untuk mengetahui sejarah 

manuskrip dari sisi naskah. 

Bab IV akan menjelaskan sistematika penulisan dan juga fungsi dari 

manuskrip Al-Qur’an Sabrangkali Ngluwar. Penjelasan sistematika 

penulisan meliputi rasm, qira’at, scholia, dan penulisan surah.  

Bab V merupakan bagian penutup dari penelitian ini. Dalam bab ini 

penulis akan memberikan kesimpulan terhadap hasil penelitian serta 

memberikan saran tentang hal-hal yang belum dikaji atau terlewat oleh 

penulis agar dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada bagian ini, merupakan jawaban dari rumusan 

masalah yang telah disusun pada bab pertama, serta telah diuraikan dan 

dijabarkan pada bab 3 dan 4. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

Manuskrip Al-Qur’an Sabrangkali, Ngluwar, Magelang ini 

merupakan manuskrip turun temurun yang dimiliki oleh keluarga Bapak 

Khabib Rochim. Kedua manuskrip menurut penjelasan beliau, sudah ada di 

tempat pengimaman Masjid Mujahidin Sabrangkali Ngluwar sejak beliau 

masih kecil. Keterangan mengenai identitas penyalin, waktu, dan tempat 

penyalinan biasanya termuat dalam kolofon. Namun, kedua manuskrip yang 

ada di Sabrangkali ini tidak memiliki kolofon sehingga tidak dapat diketahui 

identitas penulis atau penyalin manuskrip Al-Qur’an tersebut. 

Secara kodikologi, MASN 1 memiliki ukuran panjang 34 cm dan 

lebar 21 cm serta memiliki 582 halaman. Untuk MASN 2, memiliki ukuran 

panjang 32 cm dan lebar 20 cm serta halaman yang berjumlah 208 halaman. 

Kedua manuskrip dituliskan diatas kertas eropa yang memiliki watermark 

bertuliskan PRO PATRIA dan memiliki countermark yang berbeda. 

Penulisan manuskrip keduanya didominasi dengan tinta berwarna hitam dan 

merah. Tinta berwarna merah digunakan untuk menuliskan scholia dan juga 
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tanda waqaf. Sedangkan tinta berwarna hitam digunakan untuk menuliskan 

ayat Al-Qur’an. 

Penulisan Manuskrip Al-Qur’an Sabrangkali Ngluwar Magelang, 

keduanya cenderung menggunakan rasm ustmani. Kemudian untuk qira’at, 

MASN 1 menggunakan qira’at ‘Ashim riwayat Hafs, dan MASN 2 

memiliki kedekatan dengan qira’at ‘Ashim riwayat Hafs. Scholia pada 

MASN 1 terdiri dari penanda awal juz yang terbingkai dalam sebuah 

lingkaran dan dituliskan menggunakan tinta berwarna merah, serta memiliki 

lafal tambahan berupa tanda ruku’ atau ‘ain. Kemudian untuk MASN 2 

memiliki scholia berupa penanda awal surah, penanda awal juz, dan lafal 

tambahan yang ketiganya dituliskan menggunakan tinta berwarna merah. 

Penulisan nama surah dalam kedua manuskrip memiliki kesamaan yaitu 

dituliskan menggunakan tinta berwarna merah, berada dalam sebuah 

bingkai, dan memuat nama surah, jumlah ayat dan keterangan 

pengelompokan ayat. Perbedaan penulisan nama surah antara kedua 

manuskrip terletak pada susunan penulisannya. MASN 1 secara berurutan 

adalah nama surah, keterangan pengelompokan ayat, dan jumlah ayat. 

MASN 2 secara berurutan adalah nama surah, jumlah ayat, dan 

pengelompokan ayat. 

Kedua manuskrip ini memiliki fungsi sebagai media pembelajaran 

Al-Qur’an dan juga memiliki fungsi kebudayaan yakni dijadikan sebagai 

simbol penghormatan pada acara kemasyarakatan. 
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B. Saran 

Dengan berakhirnya penelitian ini, penulis menyadari akan 

banyaknya kekurangan dari skripsi ini. Terdapat pembahasan yang belum 

terbahas ataupun tidak termasuk dalam fokus pembahasan. Oleh sebab itu, 

ada beberapa saran yang ingin penulis berikan terhadap penelitian 

selanjutnya. Pertama, melakukan pra-reset dan memiliki pengetahuan 

mengenai alur penelitian filologi sebagai bekal awal penelitian. Kedua, 

meningkatkan kesabaran dan ketelitian pada saat melakukan penelitian agar 

dapat mendapatkan hasil yang tepat dan komprehensif. Ketiga, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kedua manuskrip seperti dengan 

melakukan ujian laboratorium terhadap kertas yang digunakan untuk 

mengetahui usia naskah yang lebih akurat. Selain itu dapat juga dilakukan 

kajian yang lebih mendalam mengenai living manuskrip. 
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